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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keseriusan dan pesatnya pembangunan nasional yang dirasakan saat ini merupakan bukti konkrit keseriusan bangsa dalam menanggulangi berbagai macam keterbelakangan dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. Koridor dalam penanggulangan keterbelakangan masyarakat salah satu tolak ukurnya pada aspek pendidikan. Hal ini sekaligus menjadi salah satu jawaban konkrit dalam upaya mewujudkan masyarakat yang adil, makmur merata materi dan spiritual berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pencapaian cita-cita luhur bangsa seperti yang diharapkan tersebut, maka aspek yang tidak kalah pentingnya dalam mencapainya dibutuhkan kualitas sumber daya manusia (SDM) sebagai salah satu aset pembangunan yang dibentuk melalui wahana pendidikan.
Berdasarkan hal tersebut, idealnya pendidikan dimulai ketika anak masih dalam kandungan yang pada prinsipnya manusia telah berusaha mendidik anaknya kendatipun dalam cara sederhana, “demikian pula semenjak manusia saling bergaul, telah ada usaha dari orang yang lebih mampu dalam hal tertentu untuk mempengaruhi orang lain sebagai teman bergaul mereka”
. Maka, sebenarnya peran guru PAI di samping peran orang tua sangatlah besar dalam membentuk dan mempengaruhi kedewasaan, keberhasilan serta pencapaian prestasi siswa. Namun demikian, keefektifan peran dan pengaruh tersebut, diantaranya akan bergantung dari sejauh mana kemampuan guru PAI dalam melaksanakan program yang akan disajikan kepada siswa selaku anak didik. 
Peningkatan proses dan prestasi belajar siswa perlu diwujudkan agar diperoleh kualitas sumber daya manusia yang dapat menunjang pembangunan nasional, upaya tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab semua tenaga kependidikan, walaupun demikian peranan guru sangat menentukan. Sebab gurulah yang langsung membina para siswa di sekolah melalui proses interaksi belajar mengajar sehingga guru PAI berperan aktif dalam membimbing dan mengorganisir terhadap kondisi belajar siswa, dijelaskan Nana Sudiana bahwa:
Untuk mencapai interaksi belajar mengajar sudah barang tentu perlu adanya komunikasi yang jelas antara guru (pengajar) dengan siswa (pelajar), sehingga terpadunya dua kegiatan, yakni kegiatan mengajar (usaha guru) dengan kegiatan belajar (tugas siswa) yang berdaya guna dalam mencapai tujuan pengajaran
.
Proses belajar mengajar pada hakekatnya proses komunikasi, yaitu “proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan”
. Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien antara lain disebabkan kurangnya kompetensi pendidik. Dengan demikian, pentingnya pengajaran dipersiapkan dan direncanakan sedemikian rupa “Agar bahan pelajaran dapat disajikan kepada siswa dalam jam pelajaran tertentu guru harus membuat persiapan pelajaran yang dilakukannya berdasarkan pedoman instruksional”
. Dengan persiapan inilah akan dihasilkan kinerja guru PAI profesional, yang nantinya akan berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran, hal ini ditandai dengan prestasi belajar siswa yang tinggi.
Secara teoritis, ketika tenaga edukatif pada lembaga pendidikan memiliki kompetensi yang ideal, tenaga pendidik diharapkan mampu memberikan kinerja yang berbanding lurus dengan kompetensi dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik professional. Dengan demikian, prestasi siswa pada lembaga pendidikan menunjukkan tercapainya keriteria ketuntasan belajar (KKM) yang ditetapkan, seperti halnya yang diharapkan oleh SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan. Namun demikian, apakah semua tenaga edukatif yang ada di SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan telah menunjukan kinerja yang diharapkan? sehingga berujung pada pencapaian prestasi belajar PAI siswa berdasarkan keriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang ada di lembaga tersebut. 
Konsekuensi logisnya, pelaksanaan proses pembelajaran yang melibatkan beberapa elemen menghendaki adanya tenaga pendidik dengan kinerja yang efektif memberikan pengajaran yang diharapkan, namun demikian, persoalan kinerja dan kualitas pengajaran di kelas menjadi salah satu kendala yang turut mempengaruhi prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI, kinerja guru PAI terhadap lembaga pendidikan, peneliti amati belum maksimal, indikatornya peneliti lihat guru PAI belum secara komprehensif mengeefektifkan dimensi kinerja guru PAI sebagai  tolak ukur kinerja yang efektif berkaitan dengan beberapan kendala seperti perencanaan program pelaksanaan pembelajaran terkadang guru PAI tidak membuatkannya sebagai kelengkapan adaministrasi pembelajaran pada pertemuan tertentu, keterbatasan media yang ada disekolah mengakibatkan ketidak efektifan perencanaan dan pelaksanaan pengajaran guru PAI, dalam pelaksanaan pembelajaran guru PAI terkadang kurang bijak menggunakan metode pembelajaran yang kurang ideal berdasarkan karakter materi dan siswa, evaluasi program pembelajaran tidak dilakukan secara priodik untuk mengukur keberhasilan pembelajaran, pemahaman guru PAI secara sempit mengartikan administrasi yang hanya dipahami pada beberapa tataran konsep saja,
Kondisi tersebut berimbas pada aktivitas belajar siswa dan pencapaian ketuntasan belajar dengan tolak ukur berdasarkan tiga indikator keberhasilan belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotorik tidak mencerminkan ketuntasan yang diharapkan pada semua siswa, aktivitas belajar sering mengalami kendala-kendala seperti yang disebutkan sebelumnya. Dengan demikian, siswa melakukan berbagai kesibukannya sendiri disekolah, hasil perolehan prestasi belajar siswa berdasarkan observasi awal peneliti juga tidak semua siswa mampu mencapai standar keriteria ketuntasan belajar siswa.
Upaya mencerminkan kinerja guru dari seluruh personil lembaga pendidikan dan prestasi yang diharapkan sekolah bukanlah pekerjaan yang mudah, SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan selaku lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan pendidikan senantiasa menemui berbagai bentuk kendala seperti yang telah digambarkan sebelumnya. Tidak saja dari personil guru selaku tenaga pendidik yang absen, tidak secara priodik mengadakan evaluasi mengajar dan pembelajaran siswa, bahkan fatalnya mengajar tanpa adanya kelengkapan administrasi pengajaran yang akhirnya pembelajaran berjalan kehilangan arah panduan dan tujuan.
Namun demikian, harapan SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan dari kesemua ini tidak lain, guru PAI selaku tenaga pendidik mampu memberikan wujud aksi yang layaknya guru dengan kompetensi yang diharapkan, dan siswa selaku anak didik yang tengah mengembangkan segala potensi yang telah ada menunjukan hakikatnya sebagai anak didik yang mencerminkan kompetensi kognitif afektif dan psikomotrik yang dievaluasi menghasilkan prestasi tertentu berdasarkan tujuan lembaga pendidikan di SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan. 

Berdasarkan fakta ini, peneliti hendak menggali data pengaruh kinerja guru PAI terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Lombuea, mencermati permasalahan tersebut dan mengangkatnya dalam sebuah penelitian ilmiah memiliki relevansi bagi kepentingan pendidikan. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat dikemukakan beberapa batasan masalah penelitian ini agar lebih terarah pada sasaran yang akan diteliti. Adapun batasan masalah penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Kinerja guru PAI SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan.
2) Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas dapat dirumuskan permasalahan yang lebih spesifik yaitu apakah kinerja guru PAI berpengaruh lagsung terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan?

C. Definisi Operasional

Upaya menghindari kekeliruan dan salah interprestasi terhadap istilah yang digunakan, maka perlu dijelaskan maksud variabel judul penelitian sebagai berikut:

1. Kinerja guru PAI yang dimaksud dalam penelitian ini yakni sebagai kegiatan (Performance) guru dalam menjalankan tugas utamanya kegiatan belajar mengajar (KBM) yang dapat dilihat dari kemampuan merencanakan, mengorganisir, dan melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
2. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI yang dimaksud dalam penelitian ini yakni peningkatan atau perolehan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap apa yang dipelajarinya serta perubahan kemampuan, sikap dan tingkah laku yang lebih baik sebagai hasil belajar pada mata pelajaran PAI untuk kurun waktu tertentu, mencerminkan kemampuan tiga ranah pendidikan (Kognitif, Afektif dan Psikomotorik) diukur berdasarkan instrumen evaluasi sehingga menghasilkan nilai sebagai hasil belajar siswa tercakup dalam nilai raport tahun ajaran 2013/2014 pada semester genap.
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian
Upaya pencapaian target penelitian, penulis menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui kinerja guru PAI di SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara.
b. Untuk mengetahui prestasi belajar pada mata pelajaran PAI sebagai rumpun mata pelajaran yang ada dilihat melalui perolehan nilai raport siswa untuk kurun waktu tertentu di SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara.
c. Untuk mengetahui pengaruh kinerja guru PAI terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran PAI di  SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara.
2. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis bahwa kegunaan penelitian ini untuk mengetahui kinerja guru PAI di SD Negeri Lombuea dan besarnya pengaruh terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan, sehingga melahirkan muatan nilai positif yang berimplikasi pada tingkat keberhasilan lembaga pendidikan.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan oleh berbagai pihak:

a. Bagi SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan kiranya hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu informasi penting guna mengetahui kualitas kinerja dari tenaga pendidikan, sehingga ada upaya nyata untuk membenahi segala kekurangan yang ada untuk meningkatkan kualitas kinerja guru PAI.
b. Bagi guru dan siswa sebagai elemen yang tidak dapat dipisahkan, idealnya menunjukkan hakikat yang sebenarnya sebagai tenaga pendidik professional dan siswa mencerminkan jati dirinya sebagai seorang individu yang tengah menggali dan mengembangkan seluruh potensi.
c. Kepada rekan mahasiswa maupun peneliti yang berkeinginan melanjutkan penelitian ini pada obyek yang lebih faktual, hasil penelitian ini dapat kiranya dijadikan rujukan.
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